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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.Pendidikan 
merupakan suatu faktor kebutuhan dasar untuk setiap manusia sehingga upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa, karena melalui pendidikan upaya peningkatan 
kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan.Pendidikan mempengaruhi secara penuh 
pertumbuhan ekonomi suatu negara (daerah).Pendidikan dapat menjadikan sumber 
daya manusia lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan dan 
pembangunan suatu negara. 
Salim (2007) mengemukakan bahwa permasalahan pendidikan yang tengah 
dialami bangsa ini pascareformasi berkisar pada dana penyelenggaraan pendidikan 
dan standar mutu pendidikan nasional. Berbicara mengenai mutu pendidikan artinya 
juga berbicara mengenai sumberdaya yang dihasilkan dari pendidikan.Hal itu karena 
pada hakikatnya manusia adalah satu-satunya makhluk yang dapat dididik untuk 
menjadi manusia seutuhnya, dalam konteks Indonesia adalah manusia Indonesia 
seutuhnya. Saroni (2010) mengemukakan bahwa hal utama yang dapat dilakukan 
dalam menjaga eksistensi bangsa dan negara di antara bangsa-bangsa lain adalah 
dengan cara meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (SDM) yang dimiliki 
bangsa tersebut. 
Pendidikan sangat identik dengan sekolah.Karena dengan sekolah seseorang 
bisa dikatakan berpendidikan, terbukti dengan gelar dan ijazah yang dimiliki.Peran 
sekolah tidak hanya itu, sekolah mencetak dan mendidiktunasbangsa untuk menjadi 
seperti yang diinginkan oleh bangsanya dengan susunan kurikulum yang 
sangatsistematis dan sudah berkali-kali berubah untuk menjadikannya lebih baik. 
Namun hal demikian justru bertentangan dengan kaidah manusiawi, bahwa 
sebenarnya manusia sejak lahir sudah memiliki bakatnya. 
Sistem sekolah saat ini justru menghilangkan kaidah manusiawi. Anak dijejali 
dengan setumpuk pelajaran dan dalam kurun waktu tertentu harus selesai dan dengan 
batasan nilai yang harus ia capai sebagai ukuran maju tidaknya pendidikan. Dengan 
demikian bukan berarti sertifikat atau ijazah itu tidak diperlukan. Ijazah tetap 
diperlukan manakala angka-angka dan teks yang tertera benar-benar mengukur 
tingkat pemahaman dan kompetensi yang diperoleh dengan cara yang benar (Samba, 
2007).  
Dalam prosesnya sekolah ternyata tidak menjadi media pembebasan dan 
penanaman nilai-nilai kemanusiaan.Sistem pendidikan yang tidak dialogis juga telah 
menyebabkan bakat dan kreatifitas anak didik tidak bisa berkembang secara baik. 
Sekolah bukan lagi tempat unutuk belajar melainkan tempat siswa diarahkan dan 
didesain menurut pola baku dengan padatnya materi pelajaran yang membebani anak.  
Pendidikan diakui sebagai suatu kekuatan yang menentukan prestasi dan 
produktivitas dibidang lain. Menurut Richey (1968) bahwa istilah pendidikan 
berkenaan dengan fungsi yang luas dalam perbaikan kehidupan suatu masyarakat 
terutama membawa warga masyarakat yang baru mengenai tanggung jawab bersama 
di dalam masyarakat. Hal yangsama dikemukakan oleh Mulyani (1993) bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin tinggi kemampuan dalam 
pengetahuan dan keterampilannya sehingga akan semakin produktif. Aspek 
pendidikan itu akan meningkatkan pembangunan ekonomi dalam bentuk peningkatan 
produktifitas tenaga kerjanya. Oleh karena itu manfaat ekonomik dari pendidikan ini 
tidak hanya berguna bagi pribadi, tetapi juga bagi masyarakat.Pendidikan menjadikan 
sumber daya manusia lebih cepat mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan di 
lingkungan kerja. 
Salah satu tuntutan reformasi di bidang pendidikan adalah diberinya peluang, 
bahkan dalam batas tertentu diberinya kebebasan kepada keluarga dan masyarakat 
untuk menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan warga 
belajar, serta sesuai dengan kondisi dan tuntutan lapangan kerja.Hal ini berarti bahwa 
campur tangan pemerintah yang berlebihan dalam penyelenggaraan pendidikan 
ditiadakan atau setidak-tidaknya dikurangi. 
Dalam rangka mencapai masyarakat belajar (learning society) perlu diberikan 
kebebasan kepada warga masyarakat untuk belajar apa saja yang diminati atau 
dibutuhkannya, asalkan tidak bertentangan dengan falsafah negara dan bangsa. 
Seperti sistem pendidikan di Taman Siswa yang dilakukan dengan sistem among, 
yaitu yang mendasarkan pada kodrat hidup anak dan kemerdekaan.Dalam azas 
perjuangan Ki Hajar Dewantara (1964) ada empat azas perjuangan pendidikan yaitu: 
1) adanya hak seseorang untuk mengatur dirinya sendiri; 2) pengajaran harus 
mendidik anak menjadi manusia yang merdeka batin, pikiran dan tenaga; 3) 
pengajaran jangan terlampau mengutamakan kecerdasan pikiran karena hal itu dapat 
memisahkan orang terpelajar dengan rakyat; dan 4) berkehendak untuk 
mengusahakan kekuatan diri sendiri.  
Dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tiga tantangan besar.Tantangan 
pertama, sebagai akibat dari krisis ekonomi, pendidikan nasional dituntut untuk dapat 
mempertahankan hasil-hasil pembangunan pendidikan yang telah dicapai.Kedua, 
untuk mengantisipasi era globalisasi, pendidikan nasional dituntut untuk 
mempersiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dalam pasar kerja 
global. Ketiga, adanya otonomi daerah, perlu adanya perubahan dan penyesuaian 
system pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang 
lebih demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan, keadaan daerah, dan 
peserta didik serta mendorong peningkatan partisipasi masyarakat (Sumardi, 2005). 
Pada saat ini pendidikan nasional juga masih dihadapkan pada beberapa 
permasalahan krusial seperti masih rendahnya pemerataan memperoleh pendidikan, 
masih rendahnya kualitas dan relevansi pendidikan dan masih lemahnya manajemen 
pendidikan.Ketimpangan pemerataan pendidikan juga terjadi antar wilayah geografis, 
yaitu antara perkotaan dan pedesaan, antara Indonesia timur dan Indonesia 
barat.Permasalahan ketimpangan pendidikan menyebabkan anak-anak putus sekolah 
ini jumlahnya besar, 7,39 juta orang dari total angkatan kerja 118, 192 juta jiwa.  
Pengangguran ini kebanyakan di Pulau Jawa sebesar 65,03 persen, selebihnya di 
Sumatera 20,3 persen, Sulawesi 5,06 persen, Kalimantan 4,52 persen, Bali dan Nusa 
Tenggara 3 persen, Maluku dan Papua 2,09 persen (Republika online, 2014) 
Sistem desentralisasi pemerintahan yang tertuang dalam Undang-Undang No 
32 Tahun 2004 memberikan kewenangan pemerintah daerah untuk melakukan 
otonomi yang luas kepada daerahnya.Salah satunya adalah pendidikan, yang 
sebelumnya menjadi kewenangan pemerintah pusat kemudian dialihkan menjadi 
kewenangan pemerintah daerah. 
Desentralisasi pendidikan yang efektif tidak hanya melibatkan proses 
pemberian kewenangan dan pendanaan yang lebih besar dari pemerintah pusat ke 
pemerintah daerah, tetapi desentralisasi juga harus menyentuh pemberian 
kewenangan yang lebih besar ke sekolah-sekolah dalam menentukan kebijakan-
kebijakan: organisasi dan proses belajar-mengajar, manajemen guru, struktur dan 
perencanaan di tingkat sekolah, dan sumber-sumber pendanaan sekolah 
(Alisjahbana,1999). 
Kewenangan desentralisasi yang diberikan kepada pemerintah daerah 
diharapkan mampu mengelola pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 
lingkungan dan dunia usaha setempat, sehingga lulusan pendidikan benar-benar 
bermanfaat bagi daerah tersebut.Namun manajemen pendidikan nasional secara 
keseluruhan masih bersifat sentralistis sehingga kurang mendorong terjadinya 
demokratisasi dan desentralisasi penyelenggaraan pendidikan.Manajemen yang 
sentralistis telah menyebabkan kebijakan yang beragam yang tidak dapat 
mengakomodasi perbedaan keragaman, kepentingan daerah, sekolah atau peserta 
didik, serta mendorong terjadinya pemborosan dan kebocoran alokasi anggaran 
pendidikan (Sumardi, 2005). 
Metode pendidikan konvensional memperlakukan siswa secara “seragam”.Hal 
ini tidak tepat untuk menangani keberagaman yang dimiliki oleh siswa khususnya 
kekhasan karakter, kecerdasan, latar belakang, perkembangan fisik, mental, minat, 
bakat, kecenderungan, dan sebagainya. Siswa diharuskan mengikuti aturan yang 
seragam dengan jadwal belajar yang sudah terpola dan sistematis lengkap dengan 
limit waktu yang harus ditempuh yang pada gilirannya bermuara pada ujian yang 
seragam (Verdiansyah,2007).  
Sistem pembelajaran di sekolah tidak bisa memuaskan “kehausan” intelektual 
bagi anak didik. Rata-rata setiap anak akan lebih bersemangat belajar tentang apa 
yang ingin dipelajari dan hal-hal yang disukai sehingga dapat menikmati proses 
belajar. Adanya keinginan untuk menambah referensi pengetahuan atau bahkan 
mengubah sama sekali konsep transfer pengetahuan dari sekolah ke institusi lain. Hal 
ini menyebabkan banyaknya bentuk-bentuk alternatif pendidikan yang 
beragam.Beberapa diantaranya yang muncul dan berkembang di Indonesia, seperti 
sekolah pilihan bakat (misalnya, sekolah atlet, sekolah musik), sekolah layanan 
(misalnya, sekolah autis dan tempat rehabilitasi Narkoba), pendidikan komunitas 
(misalnya kelas berjalan dan sekolah alam). 
Diantara bermacam pendidikan alternatif yang muncul di Indonesia 
adalah homeschooling (Kembara,2007).Jenis kegiatan homeschooling dibedakan atas 
3 (tiga) format, yaitu homeschooling  tunggal apabila diselenggarakan oleh satu 
keluarga tanpa bergabung dengan keluarga lain, homeschooling majemuk apabila 
dilaksanakan berkelompok oleh beberapa keluarga dan komunitas homeschooling 
 yang merupakan gabungan beberapa homeschooling majemuk dengan kurikulum 
yang lebih terstruktur sebagaimana pendidikan nonformal (Kembara, 2007). 
 Komunitas homeschooling  merupakan satuan pendidikan jalur 
nonformal.Acuan mengenai eksistensi komunitas homeschooling  terdapat dalam UU 
20/2003 pasal 26 ayat (4) yang menyatakan komunitas homeschooling merupakan 
salah satu bentuk kelompok belajar (Sumardiono, 2007).Komunitas homeschooling 
belakangan memang marak dipilih para orang tua.Seiring dengan meningkatnya 
minat orang tua terhadap model pendidikan alternatif ini. 
Kondisi realitas pendidikan saat ini menimbulkan rasa ketidakpercayaan 
masyarakat terhadap kualitas pendidikan.Oleh sebab itu akhirnya masyarakat mulai 
mencari alternatif untuk pendidikan anak-anak mereka sebagai upaya untuk 
menjembatani dan mereorientasikan pendidikan di negeri ini.Salah satu pendidikan 
homeschooling yang diterapkan di Indonesia adalah SMP Alternatif Qaryah 
Thayyibah yang terletak di Desa Kalibening Salatiga.Sekolah ini dilaksanakan di 
rumah salah satu penduduk desa dengan menggunakan sistem pendidikan berbasis 
komunitas, artinya segala sesuatunya didasarkan pada kebutuhan komunitas. Dengan 
demikian, pendidikan berbasis komunitas adalah satu solusi untuk masyarakat 
Indonesia yang masih kental dengan kultur kekerabatan.  
Pendidikan yang berbasis komunitas ini memiliki prinsip-prinsip dasar yang 
diterapkan yaitu: membebaskan, keberpihakan, partisipatif, kurikulum berbasis 
kebutuhan, kerjasama, sistem evaluasi berpusat pada subyek didik, serta kepercayaan 
diri. Disamping itu, pendidikan ini berbasis pada alam. Penggunaan alam sebagai 
media belajar diharapkan agar kelak siswa jadi lebih aware dengan lingkungannya 
dan bisa mengaplikasikan pengetahuan yang dipelajari, tidak hanya sebatas teori saja 
(Bahruddin,2007). 
Desa Kalibening menjadi tempat berdirinya SMP Qaryah Thayyibah karena 
masyarakat Desa Kalibening sejak lama dikenal religius, aktivitas religius ini dapat 
dilhat dari adanya beberapa lembaga pendidikan agama di sekitar desa. Hampir 
sebagian besar masyarakat Desa Kalibening memiliki pekerjaan sebagai petani, 
karena sebagian besar wilayah desa Kalibening adalah daerah pertanian.Meskipun 
dekat dengan Kota Salatiga, namun fasilitas pendidikan disini belum memadai, untuk 
mencapai sekolah negeri masyarakat harus menggunakan kendaraan umum.Untuk 
menghadapi masalah ini, maka berkembang sekolah Alternatif Qaryah Thayyibah. 
Disamping hal diatas sistem pendidikan yang dipersepsikan kurang berpihak 
kepada kaum miskin menjadi pemicu. Terutama warga desa, menjadi inspirasi Serikat 
Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah (SPPQT) untuk segera menggagas model 
pendidikan yang dapat menunjang visi gerakannya, yaitu mewujudkan masyarakat 
tani yang tangguh, mampu mengelola dan menjaga segala sumber daya yang tersedia 
beserta seluruh potensinya sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan, kelestarian 
lingkungan, serta kesetaraan laki-laki dan perempuan. Visi jauh ke depan inilah yang 
kemudian dirumuskan dalam Lembaga Pemintaran Petani (LPP) Qaryah Thayyibah, 
untuk mewujudkan konsep pendidikan alternatif yang diharapkan ke depan bisa 
menjadi tumpuan bagi anak-anak petani, dalam menuntut ilmu pengetahuan dalam 
kerangka mempercepat proses terciptanya “desa yang indah, beradab, dan 
berkeadilan” (Qaryah Thayyibah). 
Perbedaan yang mencolok antara SMP Qaryah Thayyibah dengan SMP yang 
lain adalah  lebih menggunakan pendekatan pendidikan yang membebaskan, artinya 
siswa diberi kebebasan untuk berperan aktif dalam kelas. Para siswa adalah anak-
anak dari buruh tani setempat yang begitu lantang berbicara di kelas.Mereka berani 
mengemukakan pendapatnya sendiri.Tentunya sikap-sikap seperti ini sangat baik 
sebagai modal mereka menjalani kompetisi kehidupan nanti. 
SMP alternatif Qaryah Thayyibah ini merupakan homeschooling yang berbasis 
komunitas karena segala sesuatunya didasarkan pada kebutuhan komunitas. Dengan 
demikian, pendidikan berbasis komunitas adalah satu solusi lebih untuk Indonesia 
yang masih kental dengan kultur kekerabatan. Pendidikan yang berbasis komunitas 
ini memiliki prinsip-prinsip dasar yang diterapkan yaitu :membebaskan, 
keberpihakan, partisipatif, kurikulum berbasis kebutuhan, kerjasama, sistem evaluasi 
berpusat pada subjek didik, serta kepercayaan diri (Bahrudin, 2007). 
Harapan masyarakat desa, dengan adanya Qaryah Thayyibah kondisi 
masyarakat yang masih perlu peningkatan kesejahteraaan tentunya kedepan harus 
memiliki cita-cita agar sekolah dapat terjangkau, dekat, murah dan memenuhi 
kebutuhan lingkungannya. Harapan itu tentunya tidak begitu saja digantungkan 
kepada lembaga-lembaga formal pendidikan, namun harus mulai digagas oleh warga, 
konsep dasarnya adalah sekolah berbasis komunitas/desa (Community Base 
Schooling) di mana wargalah yang menentukan baik buruknya anak-anak desa ke 
depan. Pendidikan dikelola bersama dalam sebuah lembaga pendidikan, di mana 
antara warga desa, pemerintah desa, orang tua murid, guru, anak didik, secara rutin 
dan terus-menerus mengevaluasi, merencanakan dan mengawasi secara bersam-sama. 
Inilah yang disebut dengan pendidikan alternatif yang digagas warga, dikelola 
bersama, dibesarkan bersama dengan tujuan meningkatkan martabat warga desa itu 
sendiri 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi  masyarakat Desa Kalibening Salatiga? 
2. Bagaimana proses pendidikan alternatif Qaryah Thayyibah dalam pembentukan 
sumber daya manusia di Desa Kalibening Salatiga? 
3. Bagaimana implikasi hasil pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah bagi kehidupan 
sosioekonomi masyarakat Desa Kalibening Salatiga? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Kalibening Salatiga 
2. Untuk mengetahui peran pendidikan alternatif Qaryah Thayyibahdalam pembentukan 
sumber daya manusia di Desa Kalibening Salatiga 
3. Untuk mengetahui implikasi hasil pendidikan alternatif di Qaryah Thayyibah bagi 
kehidupan sosioekonomi masyarakat Desa Kalibening Salatiga 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pemerintah 
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan di bidang 
pendidikan, terkait pendidikan alternatif yang dapat memberikan solusi dalam 
pembentukan sumber daya manusia yang dapat membangun desa asal  
2. Bagi peneliti 
Sebagai acuan dalam mengembangkan pendidikan alternatif yang sesuai dengan 
lingkungan sekitar, serta memberikan gambaran tentang pendidikan alternatif yang 
dapat mengatasi kekurangan pendidikan formal 
3. Bagi masyarakat 
Memeberikan wawasan kepada masyarakat tentang pendidikan alternatif yang 
menjadi salah satu cara dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas 
selain  pendidikan formal yang belum memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar. 
 
